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Penelitian tentang konflik polilik kiai NU sangat penting dan masih sedikit jumlahnya. Penelitian ini penting
karenadi lingkungan NU, frekwens konflik politik antar kiai sangat tinggi. Sejarah mencatat, bahwa
konflik di kalangan kia dan elit NU sudah terrjadi mulai ketika NU memutuskan keluar dari Masyumi dan
saat NU menjadi partai politik pada tahun 1952. Suasana konflik jugaterjadi ketika NU masih aktif berfusi
di Partai Persatuan Pembangunan (PPP) padatahun 1973 - 1984. Ketika NU memutuskan kembali ke khittah
1926 padatahun 1984 para kiai dan elit NU jugaterlibat konflik politik, dan konflik itu semakin mengeras
saat masa reformasi, khususnya pada Pemilihan Presiden 2004 secara langsung.

<br><br>

Daam penelitian ini difokuskan pada masalah konflik politik kiai NU pada Pemilihan Presiden 2004,
khususnya dalam hal pencalonan KH. Hasyim Muzadi sebagai calon wakil presiden. Kontflik politik yang
terjadi di kalangan kiai tidak terjadi konflik secarafisik, telapi konflik yang dilatarbelakangi oleh adanya
dukung-mendukung paraklai terhadap pasangan calon presiden dan wakil presiden tertentu. Pada Pemilu
Presiden 2004 yang dilaksanakan secara langsung yang pertamakali di Indonesia membuat parakia dan elit
NU terlibat dalam urusan politik praktis dan perebutan kekuasaan. Minimal ada dua elit yang berlomba
untuk merebutkan kekuasaan, di antaranya KH. Hasyim Muzadi, sebagai Ketua Umum Tanfidziyah PBNU,
sebagai calon wakii presiden yang mendampingi Megawati, calon presiden dari PDIP. Y ang kedua adalah
KH. Sholahuddin Wahid. Ketua Tanfidziyah PBNU. sebagal calon wakil presiden mendampingi Wiranto
dari Partai Golkar. Untuk menguraikan masalah tersebut, dalam penelitian ini menggunakan teori konflik
elit dan teori €lit. Keduateori tersebut digunakan untuk menganalisa tipe konflik yang terjadi di kalangan
kiai dan elit NU.

<br><br>

Dengan menggunakan teknik wawancara, mengumpulkan dokumen dan data-data yang berkaitan dengan
masalah tersebut yang kemudian dianalisa dengan menggunakan pendekatan analisa kualitatif Dari analisa
tersebut penulis menemukan bahwa ada dua faktor dominan yang menyebabkan terjadinya konflik politik
kiai NU pada Pemilu Presiden 2004. Pertama, ada dua elit PBNU yang mencalonkan diri menjadi calon
wakil presiden sehingga timbul aksi dukung mendukung di antara kiai. Kedua, adanya perbedaan di
kalangan elit dan kiai tentang penafsiran tentang teks khittah NU.

<hr><i>The research on political conflict of NU?s Kiais (Islamic Leaders) isimportant and less in number.
Thisresearch isimportant because within NU environment NU, the Frequency of the political conflicts
among kial 'is extremely high. The history recorded that the conflict among kiais and elite of NU occurred
since NU decided departing from Masyumi and when NU became political party in 1952. The conflicting
atmosphere also happened when NU was still actively in Fusion with the Partai Persatuan Pernbangunan
(PPP, Development Unity Party) in 1973 - 1984. When NU decided returning to the 1926 khittah (original
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statement of vision and mission) in 1984, the kiais and elite of NU were also involved in such political
conflict, and this conflict was in the climax point in the reform era, especially in the 2004 presidency
election.

<br><br>

This research focused on the political conflict of NU Kiaisin the 2004 Presidency Election, especially in the
case of KH. Hasyim Muzadi candidacy as the vice president. The political conflict that occurred among kiai
was not physical conflict but grounded on the Kiai support to their president and vice president candidates.
The 2004 presidency election that was the first time conducted in Indonesia caused many kiais and €lit of
NU engaged in the practical political affairs. At least there were two elites who competed to win the power,
including KH. Hasyirn Muzadi, the General Chairman of PBNU, as the vice president to accompany
Megawati, the president candidate from PDIP. The second figure was KH Sholahuddin Wahid, the
Chairman of PBNU, asthe vice president to accompany Wiranto From Partai Golkar. To study this case,
this research used theory of conflicting elite and the theory of €elite. The two theories were employed to
analyze the type of conflict which took place among kiai and elite of NU.

<br><br>

Using the interview techniques, the collected document and data related with the problem were analyzed
with qualitative analysis approach. From the analysis, the writer found that there were two dominant factors
that cause the political conflict of NU?s kiaisin the 2004 Presidency Election. First, there were two €lite of
PBNU who come forward as the president candidate so the one another supporting among the kiais took
place. Second, there was difference interpretation of NU Khittah text among the elite and kiais.</i>



